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Abstract: Mass communication is communication that involves the production and 
distribution of messages continuously (continuously) which are widespread so that they 
are accepted by individuals in society, based on existing technology and institutions. One of 
the mass communication forms of production and distribution that is most accepted by 
society is film. . Films are loved by all ages, in Indonesia films are currently experiencing 
quite rapid progress, one of which is the drama genre film, namely the film Miracle In Cell 
No.7. The film Miracle In Cell No.7 is a family film that contains many moral messages that 
can be used as life lessons for viewers, especially parents and children. Therefore, the focus 
of the research is to analyze the meaning of denotation, connotation and myth through the 
moral messages implied by the scenes, settings and characters presented in the film Miracle 
In Cell No.7. This research uses descriptive qualitative research. The object in this research 
is a scene that contains a moral message between children and their parents and the 
surrounding environment in the film Miracle in Cell 7. The results of this research can be 
concluded that in the film Miracle in Cell 7, which lasts 2 hours 25 minutes, using 
Indonesian, 12 scenes were found. there are 12 denotation sentences, 12 connotation 
sentences, 11 myth sentences and 12 moral message contents. 

Keywords: Mass Communication; Film, Analysis; Semiotics 

Abstrak: Komunikasi massa adalah komunikasi yang melibatkan produksi dan distribusi 
pada pesan secara terus menerus (kontiniyu) yang bersifat meluas sehingga diterima oleh 
individu dalam masyarakat, berdasarkan teknologi dan lembaga yang ada, salah satu 
komunikasi massa yang bersifat produksi dan distribusi yang paling diterima oleh 
masyarakat adalah film. Film sangat banyak disukai oleh seluruh usia, di Indonesia saat ini 
film sedang mengalami kemajuan yang cukup pesat, salah satunya adalah film yang 
bergenre drama yaitu film Miracle In Cell No.7. film Miracle In Cell No.7 merupakan film 
keluarga yang terdapat banyak pesan moral yang bisa dijadikan pelajaran hidup bagi para 
penonton terutama bagi orang tua dan anak. Oleh sebab itu, fokus penelitiannya adalah 
menganalisis pemaknaan denotasi, konotasi dan mitos melalui pesan moral yang tersirat 
dari adegan, latar, serta tokoh yang disuguhkan dalam film Miracle In Cell No.7. Penelitian 
ini menggunakan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Objek dalam penelitian ini 
merupakan adegan atau Scene yang terdapat pesan moral anak dengan orang tua dan 
lingkungan sekitarnya film Miracle in Cell 7. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan pada film 
Miracle in Cell 7 yang berdurasi 2 jam 25 menit detik menggunakan bahasa Indonesia 
ditemukan 12 scene tersebut yang terdapat 12 kalimat denotatsi, 13 kalimat konotasi, 11 
kalimat mitos dan 12 isi pesan moral. 

Kata Kunci: Komunikasi Massa; Film; Analisis; Semiotika 
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A. Pendahuluan 

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan selalu untuk berinteraksi 

dengan manusia lainnya yang berguna menyampaikan suatu informasi atau 

peristiwa yang ingin disampaikan. Menurut Hovland dalam (Fitri et al., 2021) 

komunikasi adalah suatu proses dimana komunikator menyampaikan pesan yang 

bertujuan untuk mengubah ataupun membentuk perilaku khalayak. Dalam sebuah 

proses penyampaian informasi atau pesan dapat dilakukan secara individu dengan 

individu ataupun individu dengan kelompok melalui langsung (tatap muka) 

maupun tidak langsung (dengan bantuan media komunikasi).  

Di zaman yang akan canggihnya teknologi saat ini komunikasi bisa dilakukan 

dengan banyak hal, tidak hanya melakukan komunikasi secara langsung saja tetapi 

bisa berkomunikasi melalui media. Media yang digunakan dalam komunikasi yaitu 

media massa. Media massa adalah sarana penyalur informasi dari komunikator 

kepada khalayak (komunikan) (Tatang 2016). Media massa biasanya ditujukan 

kepada khalayak luas dan berlangsung secara bersamaan dengan menggunakan 

peralatan teknis atau mekais seperti televisi, surat kabar, radio, dan lainnya. 

Menurut Cassandra dalam (Hasan et al., 2023) komunikasi massa dalam 

kontek komunikasi manusia memiliki beberapa level ketergantungan dari jumlah 

komunikator, derajat kedekatan fisik, saluran indrawi yang tersedia hingga 

kesegaran umpa balik, salah satu level komunikasi adalah komunikasi massa. 

Komunikasi massa adalah komunikasi yang bersifat universal atau menyeluruh dan 

luas sehingga informasinya mudah diterima dan dijangkau oleh banyak orang 

melalui media massa yang berkemembang pesat saat ini. 

Media massa memiliki fungsi sebagai pemberi dan pengamat informasi pada 

sebuah peristiwa yang terjadi ditengah masyarakat, serta sebagai media 

penyampaian nilai dan warisan sosial yang ada. Menurut Bittner, komunikasi massa 

adalah penyampaian pesan melalui media massa kepada sejumlah besar orang. 

Sementara itu, Gerbner berpendapat bahwa komunikasi massa adalah komunikasi 

yang melibatkan produksi dan distribusi pada pesan secara terus menerus 

(kontiniyu) yang bersifat meluas sehingga diterima oleh individu dalam 

masyarakat, berdasarkan teknologi dan lembaga yang ada (Maryam and Paryontri 
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2020). Salah satu komunikasi massa yang bersifat produksi dan distribusi yang 

paling diterima oleh masyarakat adalah film.  

Film sangat banyak disukai oleh seluruh usia, di Indonesia saat ini film 

sedang mengalami kemajuan yang cukup pesat, karena film-film saat ini bisa 

mempengarahui rasa penasaran penonton dalam sebuah cerita yang ada di film 

tersebut. Salah satunya adalah film yang bergenre drama, terdapat banyak sebuah 

konflik tentang kehidupan yang sama dialami oleh penonton dan mempunyai 

klimaks dalam film tersebut seperti dikehidupan nyata. Salah satunya adalah film 

Miracle In Cell No.7 yang merupakan film genre drama komedi keluarga Indonesia 

yang rilis pada tanggal 8 september 2022 yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo 

yang di produseri oleh Falcon Picture dan diperani oleh Vino G. bastian, Graciella 

Abigail, dan Indro. 

Film Miracle In Cell No.7 menceritakan kisah Dodo Rozak (Vino G Bastian) 

yang memiliki keterbatasan mental. Ia memiliki anak perempuan yang cantik dan 

baik bernama Kartika (Graciella Abigail/Mawar De Jongh). Dodo memiliki 

kecerdasannya yang kurang, ia bertingkah dan berprilaku seperti anak-anak. Meski 

begitu, ia sangat menyayangi putrinya. Dodo tetap berusaha membahagiakan anak 

semata wayangnya. Sehari-hari ia berjualan balon untuk mendapatkan penghasilan. 

Kartika sebagai anak juga tidak malu terhadap kondisi sang ayah. Ia begitu bangga 

dengan ayahnya tersebut.  Mereka menjalani hari-hari dengan penuh kebahagiaan 

meskipun dalam kondisi serba kekurangan. 

Fenomena yang telah dijelaskan di atas menjadi pertimbangan mengapa 

kajian ini dilakukan, yaitu memilih Film Miracle In Cell 7 untuk mengkaji bagaimana 

Bapak Dodo menyampaikan rasa sayang dan mendidik Kartika agar memiliki sikap 

yang adil dan jujur kepada semua orang. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

Semiotika 

Semiotika adalah suatu studi ilmu atau metode menganalisis dan mengkaji 

dalam adegan, teks, gambar, scenario pada film untuk memiliki sebuah makna atau 

arti yang berdasarkan logika, retorika dan etika dalam sebuah hubungan yang 

realitas (Wulandari and Siregar 2020). Seimiotika juga teirdapat pada teiks yang 
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beirisikan su irat cinta, makalah, iklan, ce irpein, puiisi, pidato pre isidein, posteir politik, 

komik, dan kartuin yang meinjadi tanda seihingga bisa dilihat aktivitas pe inanda, yaitu i 

seibu iah proseis signifikasi yang meingguinakan tanda yang meinghuibu ingkan objeik 

dan inteirpreistasi. 

Semitoka pertama kali dikembangkan oleh Michael Riffaterre dan Ferdinand 

De Saussare atau yang disebut bapak bapak semiotika pada tahun 1857-1913. 

Semiotika ini  dibagi menjadi relasi antara penanda (signifier) dan petanda 

(signified), penanda dilihat sebagai wujud fisik seperti konsep di dalam karya sastra. 

Sedangkan, petanda dilihat sebagai makna yang ada di balik wujud fisik berupa 

nilai-nilai dan signifikan berdasarkan atas kesepakatan sosial dalam pemaknaan 

tanda. 

Selanjautnya, dalam (Asriningsari and Umaya 2010), Semiotika Rolland 

Barthes pada tahun 1915-1980 mengembangkan dua tingkatan pertandaan, yaitu 

tingkat denotasi dan konotasi. Selanjautnya, semiotika Charles Sanders Peirce pada 

tahun 1839- 1914 tanda dibagi menjadi tiga jenis, yaitu indeks (index) ikon (icon) 

dan symbol (symbol). Selanjutnya, semiotika Michael Riffaterre mengemukakan 

empat hal pokok untuk memproduksi makna, yaitu ketidak langsungan ekspresi, 

pembacaan heurisik, retroaktif (hermeneutic), matrik dan hipogram. 

Pada dasarnya se imiosis dapat dipandang se ibagai suiatu i proseis tanda yang 

dapat diartikan dalam istilah se imiotika seibagai suiatu i huibu ingan antar lima, yaitu i : 

 

 

 

Gambar 1. Semiotika 

S : Seimiotic Re ilation (Huibuingan Seimiotik) 

  S : Sign (Tanda) 

  I : Inteirpreiteir (Peinafsir) 

  E i : Eiffeict (Peingaruih) 

  R : Reifreince i (Ruijuikan) 

  C : Conteixt (Konteiks) atau i Conditions (Kondisi) 

S (s,i,e,r,e) 
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Semiotika Rolland Barthes  

Roland  Bartheis  meiru ipakan seiorang  filsuif,  kritiku is  sastra,  dan  seimiolog 

Prancis yang lahir di kota Che irbouirg pada 12 Nove imbeir 1915 dan meininggal pada 

25  Mareit  1980,  Barthe is  beirasal  dari  golongan  ke iluiarga  meineingah  Proteistan 

yang  ditinggal  mati  ayahnya  saat  dia  be iru isia  satu i  tahuin. Teiori seimiotika Bartheis 

hampir seicara harfiahnya beirasal dari teiori bahasa dei Sau issuirei. Gagasan teirseibu it 

adalah inti dari pikiran Sau issuirei. Jika analisis se imiotika alirannya me inghasilkan 

simbol-simbol, hsitoris se irta yang beirhuibu ingan deingan deinotasi dan konotasi, 

Bartheis meingeimbangkan analisis itu i seindiri meinjadi seimakin meindalam.  

Meinu iruit Bartheis, Deinotasi adalah peinggambaran huibu ingan antara peinanda 

deingan peitanda dan tanda de ingan suiatu i beinda dalam suiatu i reialitas eiksteirnal. 

Deinotasi ini meingarah pada apa yang diyakini ole ih masyarakat (Harnia 2021). 

Konotasi adalah suiatu i gambaran meingeinai seibu iah inteiraksi keitika tanda beirteimu i 

deingan seibu iah peirasaan atau i eimosi dari peinggu inanya. Keimuidian mitos adalah 

suiatu i ceirita yang diguinakan oleih suiatu i keibu idayaan teirteintu i guina meinjeilaskan 

meingeinai su iatu i reialitas alam. cara ke irja mitos adalah de ingan meinatu iralisasikan 

seibu iah seijarah (Damayanti 2022). 

Tabel 1. Peta Tanda Roland Barthes 

1.Signifeir (Peinanda) 2.Signifieid (Peitanda) 

3.De inotativei Sign (Tanda 

Deinotatif) (First Systeim) 

4.Connotativei Signifieir (Peinanda 

Konotasi) 

5. Connotativei Signifieid (Peitanda 

Konotasi) 

6. Connotativei Sign (Tanda Konotasi) (Seicond Systeim) 

 

Pesan Moral 

Menurut Asman dalam (Sulistio 2016) Pesan adalah sesuatu yang 

dipertukarkan dalam sebuah proses komunikasi, yang tiap dipertukarkan oleh   para   

pelaku   komunikasi   dan   atau dikirimkan  oleh  komunikan  ke  khalayaknya pada 

hakikatnya adalah sesuatu yang hampa. Tetapi komunikan dan khalayaklah yang 

memberi sebuah makna sehingga ia memiliki terciptanya komunikasi baru dari 

seseorang yang memberi makna pada pesan yang disampaikan oleh orang lain lewat  
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tindakan verbal    maupun    non    verbal atau dengan tidak ada perkataan. Jadi, 

peisan adalah seimu ia yang disampaikan komu inikator deingan meingguinakan tanda 

titik simbol uintu ik meinyampaikan peisannya seicara konsistein keipada komuinikan. 

Tanda titik simbol yang paling pe inting dalam peisan ialah kalimat, yang dapat 

meinggambarkan objeik, idei, atau i peirasaan. Tu ituir kata dapat beiru ipa dialog, 

wawancara, pidato, atau i tuilisan, seipeirti suirat, eissay, atau i artikeil, antara lain. 

Meinu iruit Howard bahwa moral beirkaitan deingan keisadaran moral, yang 

mana arti keisadaran moral adalah hal yang be irkaitan deingan isi hati nu iraini yang 

meinjadi seibuiah patokan peirangai baik atau i bu iruik peirbuiatan seiseiorang dapat 

diuiku ir meilalu ii nilai moral (Wathoni 2020). Maka peisan moral adalah sebuah 

penyampaian sikap atau peirangai baik dan buiruik teirhadap keigiatan manu isia 

seperti norma, etika, nilai-nilai sosial, nilai-nilai leluhur, adat istiadat, tradisi, 

kepercayaan atau oleh serangkaian prinsip panduan pribadi yang bisa di contohkan 

didalam kehidupan sehari-hari. Yang dimaksu id dalam peineilitian ini adalah 

meingacu i pada adeigan-adeigan yang meingandu ing seibu iah arti ajaran yang beirsifat 

positif mauipuin neigativei seirta nilai-nilai lu ihuir adat istiadat, tradisi, kepercayaan 

atau oleh serangkaian prinsip panduan pribadi yang bisa di contohkan didalam 

kehidupan sehari-hari pada film Miraclei in Ceill 7 2022. 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Di dalam penelitian ini peneliti telah meneliti menganalisis film Miraclei In 

Ce ill 7 yang beirduirasi 2 jam 25 meinit deitik meingguinakan bahasa Indoneisia 

diteimu ikan 12 sceinei teirseibu it yang teirdapat denotasi, konotasi dan mitos dengan 

rincian table dibawah ini: 

Tabel 2. Scene Denotasi, Knotasi, dan Mitos dalam Film 

No Scene Short Waktu Durasi 

1. Sceinei 1 

 

10 Menit 56 Detik -

11 Meinit 32 Detik 

2. Sceinei 2 

 

11 Meinit 50 Detik – 

12 Meinit 11 Detik 
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3. Sceinei 3 

 

14 Meinit 23 Detik -

14 Meinit 41 Detik 

4. Sceinei 4 

 

15 Meinit 45 Detik – 

15 Meinit 52 Detik 

5. Sceinei 5 

 

16 Meinit 01 Detik – 

16 Meinit 23 Detik 

6. Sceinei 6 

 

21 Meinit 52 Detik – 

22 Meinit 02 Detik 

7. Sceinei 7 

 

44. Meinit 40 Detik – 

44 Meinit 54 Detik 

8. Sceinei 8 

 

01 Jam 01 Deitik – 01 

Jam 21Deitik 

9. Sceinei 9 

 

01 Jam 06 Meinit 

01Deitik - 01 Jam 06 

Meinit 29 Deitik 

10. Sceinei 10 

 

01 Jam 22 Meinit 46 

Deitik - 01 Jam 22 

Meinit 56 Deitik 

11. Sceinei 11 

 

01 Jam 24 Meinit 02 

Deitik - 01 Jam 24 

Meinit 30 Deitik 

12. Sceinei 12 

 

01 Jam 26 Meinit 41 

Deitik - 01 Jam 26 

Meinit 50 Deitik 
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Selain itu,peisan moral yang te irsirat dalam film Miraclei In Ce ill 7 teirbagi 

meinjadi duia peisan moral, yaitu i peisan moral anak deingan orang tuia dan peisan moral 

anak teirhadap lingku ingan seikitarnya. Pesan Moral Anak Terhadap Orang Tua : 

Pesan Moral Anak Kepada Orang Tua 

Pada Sceinei peirtama, teirdapat kalimat deinotasi adalah Bapak Dodo yang 

meineipu ik - neipuik pipi deingan meingguinakan tangan kirinya saat me inaiki seipeida 

beirsama Kartika sambil be irnyanyi “Bu inga-bu inga yang keimbang, beirayu in-ayu in 

pada tangkai yang le imah”. Seilain itu i, Bapak Dodo ju iga ingin teirbang beirsama kartika 

keitika ada tu iruinan, sambil beirkata “Anakku i kartika su idah siap teirbang? Satu i du ia 

tiga”. Lalu i bapak dodo dan kartika te irbang deingan bahagia. Se ilanju itnya teirdapat 

konotasi adalah Bapak dodo me ineipuik-neipu ik pipinya, sambil beirnyanyi-nyanyi dan 

teirbang keitika ada tuiruinan meinuinjuikkan bahwa ia meirasa seinang keitika seidang 

beirsama kartika pagi itui. Seilanjuitnya teirdapat 3 kalimat mitos adalah peirtama, 

dalam keihidu ipan seihari-hari, biasanya meineipu ik-neipuik pipi beirarti meinyadarkan 

diri dari seibu iah lamu inan. Keiduia bapak dodo akan te irbang beirsama kartika deingan 

balon yang ada diseipeid. Keitiga Dalam keihidu ipan seihari-hari, biasanya tidak bole ih 

teirlalu i bahagia karna akan ada tangisan ke ideipan-nya. Keimu idian peisan moral yang 

ada yaitu i Hal seideirhana bisa meimbu iat kita bahagia, seipeirti yang dilakuikan oleih 

kartika dan bapak dodo. Namu in kita tidak boleih teirlalu i bahagia atas apa yang kita 

rasakan kareina nantinya akan ada ke iseidihan. 

Pada Sceinei kei duia, teirdapat kalimat deinotasi adalah Kartika me imanggil 

orang yang diru imah deingan uicapan “peirmisi”. Lalui sang bibi beirneigosiasi 

“seimu ianya 85 ribui yaa”. Kartika tidak ingin di ne igosiasi “seimuianya 95 ribui buik”. 

Lalu i sang bibi ingin meiggantikan 10 ribu i deingan ku iei “yau idah kalau i gitu i 10 ribuinya 

saya kasih kuiei yaa”. Kartika meinggeileing-geileingkan keipalanya. Seilanjuitnya teirdapat 

konotasi adalah Ke itika dilaku ikan neigosiasi antara kartika de ingan bibi, ia 

meinggeileing-geileingkan keipalanya diakhir ne igoisasi yang meinu injuikkan bahwa 

kartika tidak ingin diku irangi harga balonnya dan diganti de ingan seipotong kuiei. 

Seilanju itnya kalimat mitosnya adalah Dalam ke ihidu ipan seihari-hari, biasanya 

meincari u iang hanya dilakuikan oleih deiwasa dan anak-anak gampang uintu ik 
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dineigosiasi harga dari ju ialannya. Keimu idian peisan moral yang ada yaitu i Seijak di 

bangku i Sd kartika su idah bisa meimabantu i ayah dodo beirjuialan balon uintu ik 

meinghiduipi keibu itu ihan kartika dan ayah dodo. 

Pada Sceinei kei tiga, teirdapat kalimat deinotasi adalah Dodo me iminta tolong 

keipada dokteir sambil beirpikir dan meingatakan alamat ru imah seirta nomor teileipon 

keitika panik kareina ditu idu ih meilaku ikan peimbu inu ihan teirhadap anjing keisayangan 

si peimbeili. Lalu i, kartika meineinangkan ayah dodo deingan cara meingajak meimbeili 

makanan keisu ikaan ibu inya. Seilanju itnya teirdapat konotasi adalah Bapak Dodo 

meiminta tolong keipada dokteir sambil beirpikir dan meingatakan alamat ru imah seirta 

nomor teileipon kareina panik ditu idu ih meilaku ikan peimbu inuihan teirhadap anjing 

keisayangan si peimbeili. Ada rasa seidih dan keitaku itan teitapi kartika mampu i 

meingalihkan itu i hingga akhirnya Bapak Dodo bisa bahagia ke imbali. Seilanju itnya 

teirdapat 2 kalimat mitos adalah pe irtama, Beibeirapa orang beirpeindapat bahwa 

seiorang difabeil dalam keiadaan panik akan me inguingkapkan apa yang di ingatannya 

kareina seiorang difabeil meimiliki iq dibawah rata-rata. Namu in ada juiga yang 

beirpeindapat bahwa se iorang difabeil dalam keiadaan panik akan tantru im. Keiduia, 

seiorang difabeil dalam keiadaan panik dialihkan de ingan cara meimbeiri du iku ingan. 

Keimu idian peisan moral yang ada yaitu i Kartika tidak malu i puinya ayah dodo yang 

difabeil dihadapan orang lain, bahkan kartika ju iga bisa meinyeilamatkan sikap panic 

ayah dodo deingan cara meingajaknya meimbeili makanan keisu ikaan ibu inya waktu i 

hiduip. 

Pada Sceinei kei eimpat, teirdapat kalimat deinotasi adalah teirdapat kalimat 

deinotasi adalah Kartika me inanyakan kei bapak dodo maui piring apa mangkok dan 

meingingatkan u intuik meimbu ika martabak keisu ikaan ibu i juiwita yang suidah dibeili 

beirsama-sama tadi. Seilanju itnya teirdapat konotasi adalah Kartika be irpeiran meinjadi 

anak yang beirtanggu ing jawab uintu ik meinyiapkan makan ke ipada ayah dodo yang 

difabeil deingan lau ik keisuikaan alm ibu inya ju iwita. Seilanju itnya kalimat mitosnya 

adalah Biasanya me imakan makanan ke isu ikaan orang disayang yang su idah 

meininggal akan meingingatkan se iju ita keinangan beirsamanya keitika hidu ip. 

Keimu idian peisan moral yang ada yaitu i Walau ipuin masih keicil, kartika bisa 

beirtanggu ing jawab uintuik meinguiru isi bapaknya yang difabe il deingan peinuih kasih 

sayang. 
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Pada Sceinei kei lima, teirdapat kalimat deinotasi adalah Kartika dan bapak dodo 

meincu ici baju i beirsama, lalu i kartika meingingatkan uintuik meimisahkan bajui puitih 

deingan bajui lainnya. Bapak dodo pu in meinuinjuikkan baju i puitih keipada ika sambil 

keigirangan dan baju inya dicu ici. Bapak dodo ju iga meineipu ik-neipuik keipala ika sambil 

meingatakan “ika pintar, bapak-bapak…” (sambil meinggaruik-garu ik keipalanya 

seindiri). Dan ika me injawab “pintar” (sambil meinu injuikkan jeimpolnya) hingga 

beirakhir meireika meiyatu ikan jidat meireika lalu i meinggeileing-geileingkan. Seilanju itnya 

teirdapat duia kalimat konotasi yaitu i peirtama, Kartika meingingatkan u intuik 

meimisahkan baju i puitih deingan baju i lainnya agar bapak dodo bisa me incu ici baju i 

puitih dahuilu i. Keiduia, Bapak dodo meineipuik-neipu ik keipala ika dan meinggaru ik-garu ik 

keipalanya seindiri yang beirarti teirimakasih su idah meingingatkan, bapak lu ipa baju i 

puitih haru is dipisah. Seilanjuitnya teirdapat du ia  kalimat mitosnya yaitu i peirtama, 

Seibagaian orang beirpeindapat bahwa bu ikan baju i puitih yang meimbu iat lu intu ir. 

Seibagian lagi meingatakan bahwa pisahin baju i yang muidah luintuir agar tidak teirkeina 

baju i lain. Keiduia, Seibagaian orang meingatakan, orang tuia leibih banyak meirasakan 

pahit manisnys ke ihiduipan teitapi anak sd ini su idah meirasakan pahit manis 

keihidu ipan. Keimuidian peisan moral yang ada yaitu i Kartika anak Sd su idah 

meingeitahu ii bagaimana cara me incu ici baju i agar tidak teirkeina lu intu ir. 

Pada Sceinei kei einam, teirdapat kalimat deinotasi adalah Kartika me inanyakan 

keibeiradaan tas bapak dodo sambil be irkata “bapak tas? Jangan lu ipa dimakan 

martabaknya, ada baju i keiring sama jakeit nanti kalau i bajui bapak basah diganti biar 

ga sakit masu ik angin.” Seilanjuitnya teirdapat konotasi adalah Kartika me inanyakan 

keibeiradaan tas bapak dodo meinuinjuikkan rasa khawatir akan ke iseihatan bapak 

dodo kareia didalam teirseibu it ada beikal makanan dan bajui ganti jika bajui bapak dodo 

basah. Seilanju itnya kalimat mitosnya adalah Be ibeirapa orang meinganggap bahwa 

pakaian yang basah me inyeibabkan masu ik angin. Teitapi beibeirapa orang lain 

meinganggap pakaian basah me inyeibabkan masu ik angina. Keimuidian peisan moral 

yang ada yaitu i Kartika sangat sayang bapak dodo, walau ipu in meimiliki keiku irangan 

meintal kartika teitap khawatir atas ke iseihatan bapak dodo. 

Pada Sceinei kei tuijuih, teirdapat kalimat deinotasi adalah Kartika me ingeirjakan 

tu igas teitapi deingan su iasana huijan peitir dan meingeirjakan tu igas deingan 

meinggambar balon u idara. Seilanju itnya teirdapat 2 kalimat konotasi yaitu i peirtama, 
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Suiasana hu ijan peitir meinu injuikkan rasa seidih dan tidak se imangat dari seiorang 

kartika keitika beilajar kareina tidak didampingin oleih bapak dodo. Keiduia, 

Meinggambar balon uidara  meinuinjuikkan rasa kangein kartika keipada bapak dodo 

kareina bapak dodo me ingajak kartika teirbang seipeirti balon u idara. Seilanjuitnya 

teirdapat 2 kalimat mitosnya yaitu i peirtama, Biasanya Suiasana huijan peitir 

meiru ipakan rasa seidih (galaui) dan tidak seimangat. Keidu ia, Biasanya balon uidara 

yang beirarti orang itu i akan teirbang peirgi didalam keiabadian. Keimu idian peisan 

moral yang ada yaitui Teitap seimangat beilajar walau i tidak di damping ole ih orang tuia 

atau i orang yang kita sayang. 

Pada Sceinei kei deilapan, teirdapat kalimat deinotasi adalah Kartika dan bapak 

dodo diteiguir om firman kareina su iara bapak dodo me ingganggui istirahat om firman. 

Lalu i kartika “Huissstttt” sambil keitawa keicil keipada bapak dodo dan bapak dodo 

juiga keitawa keicil sambil “Huissstttt” lalui meinyuiruih kartika tiduir “kita bobo duilu i ya, 

biar beisok kita bisa main lagi. Kita be irdoa duilui yaa”. (sambil meiciu im pipi kartika). 

Seilanju itnya teirdapat konotasi adalah Saat kartika me ingatakan “Hu issstttt” sambil 

keitawa keicil keipada bapak dodo yang beirarti meinyuiru ih bapak dodo diam de ingan 

suiasana yang leimbu it kareina teirdapat keitawa keicil agar tidak meinyakiti hati bapak 

dodo.Seilanju itnya tidak ada kalimat mitos pada sce inei ini. Keimu idian peisan moral 

yang ada yaitu i Beirtuitu ir kata dan beirsikap leimbu itlah keipada bapak dan orang tu ia 

walau ipu in bapak dodo teirdapat keiku irangan meintal, kareina seibagaimana bapak 

teilah meingasu ih dan meinyayangi kamu i.  

Pada Sceinei kei seimbilan, teirdapat kalimat deinotasi adalah Pada saat seimu ia 

para napi dan bapak dodo, kartika meimbalikkan badan kei arah om forman dan  

meinyeintu ih tangan om forman seirta beirbicara “om forman, om forman baik, nanti 

kalau i ika pu ilang om forman jaga bapak ya.” Lalu i om forman meinjawab “ada apa ika, 

makasih, iya pasti gau isah taku it pokoknya om forman jaga ya. Kamu i tiduir” (sambil 

meingeilu is pipi kartika). Seilanju itnya teirdapat konotasi adalah Kare ina kartika meirasa 

sayang seikali dan khawatir keipada bapak, kartika be iru isaha seiku iat teinaga u intu ik 

seilalu i meinjaga bapak dodo deingan cara meinitipkan seibuiah peisan keipada om 

forman uintuik meinjaga bapak dodo ke itika kartika suidah keilu iar seil atau i puilang 

keiru imah.Seilanjuitnya teirdapat kalimat mitos adalah Biasanya orang yang 

meinitipkan seibu iah peisan uintuik orang teirsayang yang beirarti orang itui akan peirgi 
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u intuik seilamanya. Keimu idian peisan moral yang ada yaitu i Seijauih apapuin anak 

deingan orang tuia, teitap meimpu inyai daya tarik u intu ik saling meinayayangi, seipeirti 

kartika bapak dodo. 

Pesan Moral Anak Kepada Lingkungan Sekitar 

Pada Sceinei peirtama, teirdapat kalimat de inotasi adalah Kartika me ingu iluirkan 

tangannya keilu iar dari kardu is sambil meingu icapkan “teirimakasih ya om agu is, 

teirimakasih ya om mamat.” Se ilanju itnya teirdapat konotasi adalah Kare ina kartika di 

dalam kardu is, Kartika meingu ilu irkan tangannya ke ilu iar dari kardu is seibagai beintu ik 

meinghormati om aguis dan om mamat u intu ik beirteirima kasih. Seilanju itnya teirdapat 

kalimat mitos adalah Seibagian orang meingatakan uicapan teirima kasih seibagai 

beintu ik tata krama. Seibagian lagi meingatakan u icapan teirima kasih seibagai rasa 

syuiku ir. Namuin kartika meingu icapkan teirima kasih seibagai rasa syu iku ir teilah 

dibantu i dan tata krama karna adanya salaman. Ke imu idian peisan moral yang ada 

yaitu i Jangan peirnah luipa u intuik seilalu i u icapkan teirima kasih keipada orang yang 

teilah meimbantu i kita mau ipu in keilu iarga kita. 

Pada Sceinei keidu ia, teirdapat kalimat deinotasi adalah Kartika me imasu iki ru iang 

dapuir sambil meimbawa piring kotor yang mau i dicu ici kei wastafeil dan meimisahkan 

sisa sampah di piring te irseibuit. Lalu i Ibui Angkat (Istri He indro Sanoso)  meilarang 

“kartika sayang, taru ih aja piring kotornya, nanti biar tante i aja keirjain, katanya kamu i 

mau i ngeirjain pr maui dibantu iin sama om”. Lalui kartika meinjawab “kata bapa dodo 

kaalau i meingeirjakan seisu iatu i itu i haru is seileisai” Seilanju itnya teirdapat konotasi adalah 

Saat kartika beirkata “kata bapa dodo kaalau i meingeirjakan seisu iatu i itu i haruis seileisai” 

meinu injuikkan arti bahwa kartika di didik de ingan baik oleih bapak dodo dan 

diajarkan u intu ik beirtangguing jawab atas apa yang dike irjakan hingga se ileisai. 

Seilanju itnya teirdapat kalimat mitos adalah Me ingeirjakan peikeirjaan ru imah meinyapu i 

seiteingah-seiteingah atau i tidak seileisai maka jodohnya ditinggal atau i dapat jodoh 

breiwokan, sama halnya pe ikeirjaan yang dilaku ikan seiteingah-seiteingah tidak 

diseileisaikan.Keimu idian peisan moral yang ada yaitu i Beirsikap beirtanggu ing jawablah 

atas apa yang kamu i keirjakan, laku ikan keirjaan hingga seileisai jangan seiteingah-

seiteingah. 

Pada Sceinei keitiga, teirdapat kalimat deinotasi adalah Kartika be irlari meinu iju i 

tasnya pada saat om-om narapidana beiradui aguimein deingan om jaki. Lalui kartika 
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meimbeirikan Handphone inya keipada om jaki sambil be irkata “ini om.” Se ilanjuitnya 

teirdapat konotasi adalah Saat kartika be irkata “ini om” meinu injuikkan arti bahwa 

deingan polosnya kartika hanya ingin me imbantu i om jaki uintu ik meinghuibuingi 

istrinya yang se idang meilahirkan, walau ipu in bagi para narapidana itu i sangat 

meimbahayakan jika keitahu ian. Seilanju itnya teirdapat kalimat mitos adalah Biasanya 

handphonei meimiliki arti alat yang be irbahaya bagi para narapidana. Ke imu idian 

peisan moral yang ada yaitu i Saling tolong me inolonglah keipada seisama manu isia, 

walau ipu in meinuiruit orang itu i hal yang biasa teitapi bagi yang me imbu itu ihkan itu i lu iar 

biasa. 

Pada Sceinei kei eimpat, teirdapat kalimat deinotasi adalah Kartika 

meinguingkapkan seibu iah fakta yang me imbu iat bapak dodok ditu idu ih seibagai peilaku i 

peimbu inuihan dan peimeirkosaan pada anak , kartika be irkata “dia tidak peirnah luipa 

dimana kami tinggal, dia be irbohong tapi saya me ingikhlaskan dia pe irgi dan tidak 

meinu inggui dia keimbali. Dan saya tidak me injadi seiorang dokteir seipeirti yang di 

impikan bapak saya dan ibu i juiwita ibu i saya karna saya ingin me inajdi seiorang 

peingacara yang ingiin me imbeirsihkan namanya dan me imbeila orang-orang yang 

meimiliki keiteirbeilakangan meintal seipeirti bapak saya, yang dipe irlaku ikan seicara 

tidak adil dan dianggap tidak normal ole ih masyarakat. Dodo  rozak bu ikan seiorang 

peimbu inuih pak hakim, ia hanya se iorang tuikang balon yang sangat me incintai 

keilu iarganya” (sambil me inangis). Seilanju itnya teirdapat konotasi adalah Saat kartika 

meinangis dan meinguingkapna seibuiah fakta dipeingadilan sambil beirkata “dia tidak 

peirnah luipa dimana kami tinggal, dia be irbohong tapi saya me ingikhlaskan dia peirgi 

dan tidak me inu inggui dia keimbali. Dan saya tidak me injadi seiorang dokteir seipeirti 

yang di impikan bapak saya dan ibu i juiwita ibu i saya karna saya ingin meinajdi 

seiorang peingacara yang ingiin me imbeirsihkan namanya dan me imbeila orang-orang 

yang meimiliki keiteirbeilakangan meintal seipeirti bapak saya, yang dipeirlaku ikan 

seicara tidak adil dan dianggap tidak normal ole ih masyarakat. Dodo  rozak bu ikan 

seiorang peimbu inuih pak hakim, ia hanya se iorang tuikang balon yang sangat 

meincintai keilu iarganya.” Meinu injuikkan arti bahwa peingadilan ini haru is dilakuikan 

seicara ju ijuir, huikuiman dijatu ihkan seicara adil dan haru is meilihat bu ikti-bu ikti yang 

beineir tanpa ada sogok me inyogok. Seilanjuitnya teirdapat kalimat mitos adalah 

Biasanya yang disampaikan ole ih kartika seipeirti peingadilan yang ada di Indone isia, 
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teirdapat keicu irangan dan suiap meinyu iap anatara peingcara, jaksa dan te irguigat. 

Keimu idian peisan moral yang ada yaitu i seilalu i beir prilaku i juiju ir dan adil lah kamu i, 

jangan peirnah kamui beirsikap bohong dan adil u intuik meinguiasai jabatan pada 

seibu iah keirjaan. 

Moral positif dapat dite imuikan pada karakteir yang beirtangguing jawab, 

keiju ijuiran, kasih sayang orang tu ia teirhadap anaknya dan be isarnya peingorbanan 

ayah keipada keilu iarganya seirta karakteir peirsahabatan. Tokoh-tokoh dalam film ini 

meimeirankan peiran yang sangat klimaks se ihingga meimbu iat para peinonton seipeirti 

iku it masuik peiran dalam film teirseibu it kareina meimiliki alu ir ceirita maju i muinduir 

yang meimbu iat para peinonton seipeirti di Rollcoaste ir ada luicui, seidih dana teirharui. 

Ini meindorong peinonton uintuik bisa meingambil peiran dalam seibu iah 

keilu iarga seipeirti pada film Miracle i In Ce ill No 7, seiorang ayah yang sangat 

meinyayangi keilu iarga dan meimiliki sifat tangguing jawab yang luiar biasa walau ipuin 

meimiliki keiku irangan meintal yang dianggap ole ih seimuia orang itui aneih. Tak lu ipa 

juiga peiran anak yang sangat me inyayangi ayah yang ke iku irangan meintal teirseibu it 

deingan luiar biasa, meimiliki rasa tanggu ing jawab keipada bapaknya u intu ik seilalu i 

meinjaga nama baik ke ilu iarganya dan beirsikap ju iju ir. 

Deingan meilihat film Miraclei In Ceill No 7, dari peirspeiktif moral dan eimpati peinonton 

dapat beilajar uintu ik meinjuial kuiasa uintu ik keipeintingan pribadi. Maksu idnya adalah 

jangan peirnah meinindas atau i meinyeipeileikan seiseiorang, orang yang kastanya 

dibawah kita bu ikan beirarti bisa di fitnah uintu ik dibawa keijalu ir huiku im dan 

meindaptakan sanksi yang tinggi deimi keipeintingan pribadi kita. Film ini ju iga 

meineirapkan rasa juijuir, beirtangguing jawab dan keibeiranian seirta meimbangu in 

kolaborasi u intuik meinciptakan peiru ibahan eimosional positif dalam aspe ik 

keihidu ipan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa film Miracle i in Ceill 7 yang beirdu irasi 2 jam 25 meinit deitik 

meingguinakan bahasa Indone isia diteimuikan 13 sceinei teirseibu it yang teirdapat 12 

kalimat deinotatsi, 12 kalimat konotasi, 11 kalimat mitos dan 12 isi pe isan moral. 

Seicara garis beisar peisan moral yang teirsirat dalam film Miraclei In Ceill 7 teirbagi 
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meinjadi duia peisan moral, yaitu i peisan moral anak deingan orang tuia dan peisan moral 

anak teirhadap lingku ingan seikitarnya yaitu sikap be irtanggu ing jawab anak untuk 

selalu menjaga dan merawat ayahnya, sikap ke ijuiju iran sang anak, kasih sayang 

orang tuia teirhadap anaknya dan be isarnya peingorbanan ayah keipada keilu iarganya 

seirta karakteir peirsahabatan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Asriningsari, Ambarini, and Nazla Umaya. 2010. “Semiotika Teori Dan Aplikasi Pada 
Karya Sastra.” 

Damayanti, Indah Kusuma. 2022. “Makna Terhadap Mitos Dalam Lirik Lagu Â€ 
ŒTakutâ€ Karya Idgitaf: Kajian Semiotika Roland Barthes.” Deiksis: Jurnal 
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 9(1):31–35. doi: 
10.33603/deiksis.v9i1.6150. 

Fitri, Dwi, Anismar Anismar, Muhammad Fazil, and Cut Wardatul Ula. 2021. 
“Smartphone Sebagai Gaya Hidup Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Fisip 
2018).” Jurnal Jurnalisme 10(1):32. doi: 10.29103/jj.v10i1.4791. 

Harnia, Neng Tika. 2021. “Analisis Semiotika Makna Cinta Pada Lirik Lagu ‘Tak 
Sekedar Cinta’ Karya Dnanda.” Jurnal Metamorfosa 9(2):224–38. 

Hasan, K., Husna, A., Muchlis, M., Fitri, D., & Zulfadli, Z. 2023. “Transformasi 
Komunikasi Massa Era Digital Antara Peluang Dan Tantangan.” JPP Jurnal 
Politik Dan Pemerintahan 8(1), 41–5. 

Maryam, Effy Wardati, and Ramon Ananda Paryontri. 2020. “Buku Ajar Psikologi 
Komunikasi.” Umsida Press 1–124. 

Sulistio, Zevanya Sara. 2016. “Pesan–Pesan Moral Orang Tua Etnis Tionghoa Dalam 
Mendidik Anaknya.” KAREBA: Jurnal Ilmu Komunikasi 458–76. 

Tatang, S. 2016. “Dinamika Komunikasi.” 

Wathoni, Lalu Muhammad Nurul. 2020. Akhlak Tasawuf: Menyelami Kesucian Diri. 
Lombok Tengah: Forum Pemuda Aswaja. 

Wulandari, Sovia, and Erik D. Siregar. 2020. “Kajian Semiotika Charles Sanders 
Pierce: Relasi Trikotomi (Ikon, Indeks Dan Simbol) Dalam Cerpen Anak 
Mercusuar Karya Mashdar Zainal.” Titian: Jurnal Ilmu Humaniora 4(1):29–41. 

  

http://dx.doi.org/10.29103/aaj.v8i2.18287

	Semiotika
	Semiotika Rolland Barthes
	Pesan Moral
	Selain itu,peisan moral yang teirsirat dalam film Miraclei In Ceill 7 teirbagi meinjadi duia peisan moral, yaitui peisan moral anak deingan orang tuia dan peisan moral anak teirhadap lingkuingan seikitarnya. Pesan Moral Anak Terhadap Orang Tua :
	Pesan Moral Anak Kepada Orang Tua
	Pesan Moral Anak Kepada Lingkungan Sekitar

